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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar meroda 
senam lantai melalui penerapan media pembelajaran audio visual dan tutor sebaya pada 
siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 1 SMK 
Negeri 1 Karanganyar yang berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 34 siswa putri dan 2 
siswa putra. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan observasi dan penilaian hasil belajar meroda senam 
lantai. Analisis data menggunakan teknik deskriptif yang didasarkan pada analisis 
kualitatif dengan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan media pembelajaran 
audio visual dan tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar meroda senam lantai 
siswa dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Proses pembelajaran pada 
prasiklus belum menerapkan media pembelajaran audio visual dan tutor sebaya untuk 
membantu siswa dalam mempelajari gerakan meeroda senam lantai sehingga 
kemampuan meroda senam lantai siswa masih rendah dan hasil belajar meroda senam 
lantai siswa kurang maksimal. Dari hasil analisis diperoleh peningkatan yang signifikan 
dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada prasiklus, siswa yang tuntas 
mencapai 16,67%, Pada siklus I, siswa yang tuntas mencapai 63,89%, sedangkan pada 
siklus II mencapai 88,89%. 

Simpulan penelitian ini adalah penerapan media pembelajaran audio visual dan 
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar meroda senam lantai siswa kelas XI 1 
SMK Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. 

 
Kata kunci: hasil belajar, meroda senam lantai, penerapan media pembelajaran audio 

visual dan tutor sebaya. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan landasan 

utama pembentuk generasi yang unggul 

dan harapan setiap bangsa. Per-

kembangan jaman yang semakin maju 

dan global menuntut setiap orang 

memiliki kemampuan yang tidak hanya 

dari segi akademik melainkan dalam 

segala aspek. Melalui pendidikan akan 

tercipta sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas, cakap, dan terampil. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan merupakan bagian dari pen-

didikan secara keseluruhan, yang 



bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampil-

an sosial, penalaran, stabilitas emosional, 

tindakan moral, aspek pola hidup sehat 

dan pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani. Melihat betapa 

pentingnya pendidikan jasmani, maka 

pendidikan jasmani harus diberikan 

kepada anak, terutama bagi anak dalam 

usia pertumbuhan yakni mulai dari 

tingkat pendidikan TK sampai tingkat 

pendidikan SMA/SMK.  

Pelaksanaan pembelajaran pen-

didikan jasmani bukan hanya melalui 

pengajaran konvensional di dalam kelas 

yang bersifat kajian teoristis, melainkan 

melibatkan unsur fisik, mental, 

intelektual, emosional, dan sosial. 

Melalui pendidikan jasmani diharapkan 

siswa dapat memperoleh berbagai 

pengalaman untuk mengungkapkan 

kesan pribadi yang menyenangkan, 

kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan 

dan memelihara kesegaran jasmani, 

membiasakan pola hidup sehat, serta 

pemahaman terhadap gerak manusia.  

Dalam pendidikan jasmani 

terdapat bermacam-macam cabang 

olahraga dan permainan, salah satu 

cabang olahraga tersebut adalah senam 

lantai. Senam lantai adalah senam yang 

dilakukan di atas matras, yang terdiri 

dari unsur-unsur mengguling, melompat, 

meloncat, menumpu dengan tangan atau 

dengan kaki untuk mempertahankan 

keseimbangan. Dalam pembelajaran 

senam lantai khususnya gerak meroda, 

kemampuan siswa-siswi dalam mela-

kukan gerak tersabut dinilai masih 

kurang, hal tersebut dipengaruhi proses 

belajar mengajar yang kurang efektif dan 

monoton. 

Dalam hal ini guru biasanya hanya 

menerapkan pembelajaran dengan 

metode ceramah dan komando, sehingga 

siswa kurang bisa untuk memahami 

materi yang disampaikan dan cenderung 

malas mengikuti pembelajaran. Selain 

itu, siswa juga kurang termotivasi 

dengan penerapan metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sangat berpengaruh terhadap jalannya 

pembelajaran. Keaktifan siswa juga 

sangat diperlukan dalam pembelajaran 

Akan tetapi, dalam pelaksanaannya 

keaktifan siswa masih minim karena 

masih terfokus pada arahan guru, jadi 

siswa tidak bisa mengembangkan pola 

pikir mereka. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru belum memaksimal-

kan sarana dan prasarana yang ada di 

lingkungan sekolah. 



Berdasarkan hasil pengamatan dan 

observasi awal di SMK Negeri 1 

Karanganyar (pada saat PPL/Program 

Pengalaman Lapangan), dari hasil 

belajar senam lantai gerak meroda 

diketahui bahwa masih terdapat banyak 

siswa yang memperoleh nilai dibawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Dari 36 orang siswa kelas XI 1, 30 siswa 

(83,33%) orang siswa masih mendapat 

nilai di bawah KKM (nilai 75), dan 

hanya 6 siswa (16,67%) orang siswa 

sudah mendapat nilai di atas KKM. Dari 

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

pencapaian hasil pembelajaran senam 

lantai gerak meroda di SMK Negeri 1 

Karanganyar masih rendah. 

Penerapan model-model pem-

belajaran dengan media belajar dinilai 

sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan 

gerak meroda senam lantai. Ada banyak 

media belajar yang dapat digunakan oleh 

guru dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar gerak meroda senam lantai, 

misalnya dengan media audio visual dan 

tutor sebaya (bantuan teman sebaya), 

karena selama ini media pembelajaran 

tersebut belum diterapkan di SMK 

Negeri 1 Karanganyar. Adanya media 

pembelajaran tersebut siswa dapat lebih 

memudahkan menerima materi dan 

mempelajari materi lebih dalam, serta 

memacu siswa untuk lebih aktif dalam 

mencoba gerak meroda senam lantai. 

Dan secara tidak langsung menuntut 

kreativitas seorang guru untuk 

menciptakan atau menemukan model 

pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan 

Belajar Meroda Senam Lantai Melalui 

Penerapan Media Pembelajaran Audio 

Visual dan Tutor Sebaya pada Siswa 

Kelas XI 1 SMK Negeri 1 Karanganyar 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dilaksanakan di aula SMK Negeri 

1 Karanganyar. Yang beralamatkan di 

Jalan Monginsidi 01 Tegalgede, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) telah 

dilaksanakan pada tanggal 4 November 

sampai 2 Desember 2015. Subjek 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

adalah siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 

yang berjumlah 36 siswa, yang terdiri 



dari 34 siswa perempuan dan 2 siswa 

laki-laki. Teknik Pengumpulan data 

dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini terdiri dari: 

1. Tes: dipergunakan untuk mendapat-

kan data tentang hasil belajar meroda 

senam lantai  yang dilakukan oleh 

siswa. 

2. Observasi: dipergunakan sebagai tek-

nik untuk mengumpulkan data 

tentang aktifitas siswa dan guru 

selama kegiatan belajar mengajar 

pada saat penerapan model 

pembelajaran dengan media audio 

visual dan tutor sebaya. 

Teknik analisis data yang diguna-

kan dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik analisis tersebut dilakukan 

karena sebagian besar data yang 

dikumpulkan berupa uraian deskriptif 

tentang perkembangan proses 

pembelajaran yakni partisipasi siswa 

dalam pembelajaran meroda senam 

lantai. Dalam penelitian ini ada dua jenis 

data yang dianalisis yaitu: 

1. Hasil belajar meroda senam lantai: 

dianalisis dengan mencari rata-rata 

nilai dari ranah kognitif, afektif dan 

pisikomotorik. Kemudian 

dikategorikan dalam klasifikasi skor 

yang telah ditentukan. 

2. Kemampuan melakukan rangkaian 

gerakan meroda senam lantai: dengan 

menganalisis rangkaian gerakan 

meroda senam lantai. Kemudian 

dikategorikan dalam klasifikasi skor 

yang telah ditentukan. 

Data yang dikumpulkan pada 

setiap kegiatan observasi dari 

pelaksanaan siklus PTK dianalisis 

dengan menggunakan presentase untuk 

melihat peningkatan hasil belajar lompat 

jauh gaya melenting dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar meroda 

senam lantai dianalisis dengan 

menjumlahkan nilai dari tiga aspek. 

Kemudian dikategorikan dalam batas 

tuntas dan tidak tuntas berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM). 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini merupakan 

penelitian praktis yang berfungsi untuk 

mencari solusi terhadap permasalahan 

yang dihadapi oleh peneliti. Sesuai 

dengan prosedurnya Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dilaksanakan secara 

partisipatif atau kolaboratif antara guru 

dan tim lainnya. Didalam pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

peneliti menggunakan cara atau tindakan 

rasional yang telah disepakati oleh 

peneliti utama dan kolaborator. 



Tindakan-tindakan tersebut akan 

dilaksanakan secara terus menerus dalam 

siklus yang peneliti berikan kepada 

siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar sebagai subjek penelitian. 

Menurut Agus Kristiyanto (2010: 

54) menyatakan bahwa langkah-langkah 

Penelitian Tindakan Kelas pada 

prinsipnya meliputi 4 (empat) langkah 

pokok pada setiap siklusnya. Keempat 

langkah tersebut meliputi (1) 

perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. 

PTK adalah penelitian praktis untuk 

menemukan solusi atas masalah yang 

dihadapi, dengan cara melakukan aksi 

atau tindakan rasional yang telah dipilih 

dan disepakati oleh peneliti atas masalah 

praktis, sehingga mayoritas para pakar 

menyarankan untuk dilakukan minimal 2 

siklus. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

A. Deskriptif Pra Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas di-

lakukan pada siswa kelas XI 1 SMK 

Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 

2015/2016 pada materi pembelajaran 

senam lantai meroda. Sebelum 

melaksanakan proses Penelitian 

Tindakan Kelas, terlebih dahulu peneliti 

melakukan kegiatan survei untuk 

mengetahui keadaan nyata yang 

ada di lapangan. Hasil kegiatan survei 

awal tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 

2015/2016 yang mengikuti materi 

pelajaran penjasorkes berjumlah 36 

anak yang terdiri dari 34 siswa putri 

dan 2 siswa putra.  

2. Dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran meroda 

banyak yang kurang tertarik. Hal 

tersebut bisa terjadi karena 

penggunaan dan pemilihan model 

dan metode pembelajaran yang 

kurang efektif dan kurang kreatif 

untuk siswa. Dengan demikian, 

siswa banyak yang berbicara dengan 

teman dan bermain dengan teman 

saat penyampaian materi. 

3. Sarana dan prasarana yang tersedia 

di sekolah belum digunakan secara 

maksimal. Tersedianya sarana dan 

prasarana yang ada disekolah belum 

dipergunakan secara efektif oleh 

guru, guru hanya menggunakan 

metode pembelajaran yang monoton 

seperti metode ceramah dan metode 

komando, sehingga sarana dan 

prasarana yang tersedia di sekolahan 



banyak yang tidak terpakai untuk 

menunjang hasil pembelajaran.  

4. Guru sedikit kesulitan menemukan 

pendekatan pembelajaran dan 

metode pembelajaran yang baik, 

efektif, inovatif dan cocok untuk 

siswa. Metode pembelajaran yang 

kurang baik, efektif, inovatif dapat 

mengakibatkan motivasi belajar 

siswa menurun dan pola pikir siswa 

tidak bisa berkembang, sehingga 

akan berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa. 

Sebelum melakukan pelaksanaan 

tindakan maka peneliti dan kolaborator 

(guru) melakukan pengambilan data 

awal (tes awal), hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kondisi awal keadaan 

kelas pada materi meroda senam lantai. 

Adapun kondisi hasil belajar meroda 

siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 

sebelum di berikan tindakan dengan 

penerapan media pembelajaran audio 

visual dan tutor sebaya, di sajikan dalam 

bentuk tabel ketuntasan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Persentase Ketuntasan Siswa Pra Siklus 
Kategori  Jumlah  Persentase  

Tuntas  6 16,67 % 

Tidak 

Tuntas 

30 83,33 % 

 

 
 

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap 

Siklus 

1. Siklus I 

Pembelajaran meroda meng-

gunakan penerapan media pembelajaran 

audio visual dan tutor sebaya  pada 

siklus I adalah pengenalan teknik dasar 

meroda yang meliputi: sikap permulaan, 

gerak pelaksanaan, dan sikap akhir, juga 

melakukan latihan meroda dengan 



bantuan teman sebaya. Pembelajaran 

meroda pada siklus I dilakukan selama 3 

kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penilaian yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan pokok bahasan 

meroda senam lantai, setelah 

pembelajaran melalui penerapan media 

pembelajaran audio visual dan tutor 

sebaya pada siswa kelas XI 1 SMK 

Negeri 1 Karanganyar, ternyata 

mengalami peningkatan pada siklus I, 

hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

observasi di bawah ini: 

Tabel 4.2.Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 

Kategori Jumlah Persentase 

Tuntas 23 63,89% 

Tidak Tuntas 13 36,11% 

 

 
 

2. Siklus II 

Siklus II merupakan tindak lanjut 

dari hasil analisis dan refleksi yang 

dilakukan pada siklus I, dimana dalam 

pelaksanaan tindakan siklus I rata-rata 

siswa menunjukkan peningkatan hasil 

belajar dan sudah mencapai target untuk 

siklus 1 yaitu 60 %, akan tetapi target 

dari peneliti dan kolaborator untuk siklus 

II belum terpenuhi, oleh sebab itu  

pelaksanaan siklus II mengacu pada 

pelaksanaan siklus I, karena siklus II 

merupakan perbaikan dari siklus I. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penilaian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dan kolaborator bahwa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan 



kesehatan pokok bahasan meroda setelah 

pembelajaran melalui penerapan media 

pembelajaran audio visualdan tutor 

sebaya ternyata mengalami peningkatan 

pada siklus II. hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil observasi di bawah ini: 

Tabel 4.3.Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 

Kategori  Jumlah  Persentase  

Tuntas  32 88,89% 

Tidak Tuntas 4 11,11% 

 
 

 
 
C. Perbandingan Hasil Tindakan 

Antar Siklus 

Selama pelaksanaan tindakan dari 

kondisi awal, siklus I, dan siklus II 

melalui penerapan media pembelajaran 

audio visual dan tutor sebaya pada siswa 

kelas XI 1 SMK Negeri 1 Karanganyar 

tahun pelajaran 2015/2016, diketahui 

masing-masing tindakan mengalami 

peningkatan hasil belajar meroda senam 

lantai. 

Pada kondisi awal diperoleh hasil 

ketuntasan siswa yang kurang maksimal. 

Pada kondisi awal hanya 6 siswa 

(16,67%) yang mencapai kriteria tuntas, 

sedangkan sisanya 30 siswa (83,33%) 

belum tuntas. Pada akhir pembelajaran 

siklus I mengalami peningkatan menjadi 

23 siswa (63,89%) yang mencapai 

kriteria tuntas dan 13 siswa (36,11%) 

belum tuntas. Dan pada akhir  

pembelajaran siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 32 siswa (88,89%) 

yang mencapai kriteria tuntas dan 

sampai akhir pertemuan masih terdapat 4 

siswa (11,11%) yang belum tuntas. 



D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas pada kelas XI 

1 SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 

pelajaran 2015/2016 dapat dinyatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II. 

Dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 3,00, pada hasil belajar 

awal sebelum dilakukan tindakan 

terdapat 6 siswa yang tuntas atau  

sebanyak (16,67%) dan 30 siswa atau 

(83,33%)  yang belum tuntas. Pada 

siklus I hasil belajar meroda mengalami 

peningkatan sebesar 47,22% yaitu 

dengan rincian 23 siswa atau (63,89%) 

tuntas dan 13 siswa atau  (36,11%) 

belum tuntas. Adapun pada siklus II 

hasil belajar meroda mengalami 

peningkatan sebesar 25,00% dengan 

rincian yaitu 32 siswa atau (88,89%) 

tuntas dan 4 siswa atau (11,11%) belum 

tuntas.  

Peningkatan terjadi pada siklus I 

dan siklus II setelah diberikan tindakan 

melalui penerapan media pembelajaran 

audio visual dan tutor sebaya. Pada 

siklus I hasil belajar meroda sudah 

terlihat ada peningkatan walaupun belum 

begitu maksimal. Pelaksanaan siklus II 

menyebabkan hasil belajar meroda 

meningkat menjadi lebih baik dan 

tercipta proses pembelajaran yang lebik 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan sehingga pembelajaran 

menjadi berkualitas. 

1. Perbandingan Peningkatan Hasil 

Belajar Gerakan Meroda Senam 

Lantai Dari Kondisi Awal ke 

Siklus I 

Perbandingan peningkatan hasil 

belajar meroda siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 

2015/2016  dari kondisi awal ke siklus I 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Meroda Dari Kondisi Awal ke Siklus 
I 

Kondisi Ketuntasan 

Persentase 

Capaian 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Siswa 

yang 

Tidak 

Tuntas 

Awal 16,67% 6 30 

Siklus I 63,89% 23 13 



 
 

Berdasarkan gambar tersebut hasil 

belajar gerakan meroda senam lantai 

pada siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 

mengalami peningkatan setelah siklus I 

dilakukan, menunjukkan bahwa dari 36 

siswa, 23 siswa telah masuk dalam 

kriteria tuntas atau (63,89%) sedangkan 

13 siswa belum tuntas atau (36,11%). 

Hasil belajar siswa pada pelaksanaan 

siklus I belum menunjukkan hasil yang 

maksimal meskipun telah mengalami 

peningkatan, akan tetapi belum sesuai 

dengan target capaian maksimal. 

Meskipun secara keseluruhan 

menunjukkan peningkatan yang cukup 

baik. Akan tetapi, ada beberapa siswa 

yang menunjukkan kurangnya 

kesungguhan dalam pembelajaran. Hal 

itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

misalnya badan yang kurang sehat pada 

waktu pelajaran, asyik mengobrol 

dengan teman, dan yang paling utama 

adalah kurang menguasai teknik 

rangkaian gerak meroda sehingga nilai 

psikomotor kurang maksimal. 

 
2. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Gerakan Meroda Senam Lantai Dari 

Siklus I ke Siklus II 
 

Perbandingan peningkatan hasil belajar meroda siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 dari siklus I ke siklus II dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

  



Tabel 4.5 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Meroda Dari Siklus I Ke Siklus II 

Kondisi Ketuntasan 

Persentase 

Capaian 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Siswa yang 

Tidak 

Tuntas 

Siklus I 63,89% 23 13 

Siklus II 88,89% 32 4 

 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut hasil 

belajar gerakan meroda senam lantai 

pada siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 

mengalami peningkatan setelah siklus II 

dilakukan, menunjukkan bahwa dari 36 

siswa, 32 siswa telah masuk dalam 

kriteria tuntas atau (88,89%), sedangkan 

4 siswa belum tuntas atau (11,11%). 

Sampai akhir pertemuan masih terdapat 

4 siswa belum tuntas dikarenakan masih 

kurangnya penguasaan teknik rangkaian 

gerak meroda, dan untuk siklus II telah 

tercapai target yang diinginkan, maka 

pemberian tindakan tidak dilanjutkan 

lagi ke siklus berikutnya. 

3. Perbandingan Peningkatan Hasil 
Belajar Gerakan Meroda Senam 
Lantai Dari Kondisi Awal, Siklus I 
ke Siklus II 

Secara keseluruhan capaian hasil 

belajar dapat dilihat melalui pemaparan 

tabel pencapaian hasil belajar meeroda 

siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. 

 

  



Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Belajar Meroda dari Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 
Kondisi Ketuntasan 

Persentase 

Capaian 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Siswa yang 

Tidak 

Tuntas 

Awal 16,67% 6 30 

Siklus I 63,89% 23 13 

Siklus II 88,89% 32 4 

 

 

 

Pada kondisi awal diperoleh 

ketuntasan hasil belajar yang kurang 

maksimal. Pada kondisi awal hanya 6 

siswa (16,67%) yang mencapai kriteria 

ketuntasan, sedangkan 30 siswa 

(83,33%) belum tuntas. Kemudian hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan 

dengan penerapan media pembelajaran 

audio visual dan tutor sebaya pada siklus 

I sejumlah 23 siswa (63,89%) mencapai 

kriteria tuntas dan 13 siswa (36,11%) 

belum tuntas. Pada akhir dari siklus II 

terjadi peningkatan yaitu sejumlah 32 

siswa (88,89%) mencapai kriteria tuntas 

dan 4 siswa (11,11%) belum tuntas. 

Sampai akhir pertemuan masih terdapat 

4 siswa (11,11%) yang belum tuntas. 

Di samping memengaruhi pe-

ningkatan kemampuan gerak meroda 

senam lantai pada siswa, penerapan 

media pembelajaran audio visual dan 

tutor sebaya dalam pembelajaran gerak 

meroda senam lantai juga berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa pada teknik 

meroda. Penerapan media pembelajaran 

ini cukup efektif dan efisien dalam 



pemberian materi kepada siswa, sebab 

dengan penerapan media pembelajaran 

audio visual dan tutor sebaya ini siswa 

lebih mudah untuk mempelajari teknik 

meroda. 

Melalui penerapan media pem-

belajaran audio visual dan tutor sebaya 

pada materi gerak meroda senam lantai 

kelas XI 1 SMK Negeri 1 Karanganyar 

tahun pelajaran 2015/2016, mampu 

meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran ini menitik-

beratkan pada proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa, 

sehingga siswa tidak mudah bosan 

dengan pembelajaran dan lebih mudah 

memahami teknik meroda.  

Melihat peningkatan yang terjadi 

sejak kondisi awal hingga diberikan tin-

dakan siklus I dan siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran audio visual dan tutor 

sebaya dapat meningkatkan hasil belajar 

meroda  kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 

SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

pada siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 

dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap 

siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, 

(3) observasi dan interpretasi, dan (4) 

analisis dan refleksi. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah di ungkapkan 

pada BAB IV, diperoleh simpulan 

sebagai berikut: (1) dengan penerapan 

media pembelajaran audio visual dan 

tutor sebaya pada siswa kelas XI 1 SMK 

Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 

2015/2016, (2) terdapat peningkatan 

hasil belajar dari kondisi awal ke siklus I 

dan ke siklus II. 

Pada siklus I, hasil belajar meroda 

senam lantai dari 36 siswa, (63,89%) 

atau 23 siswa telah masuk dalam kriteria 

tuntas, sedangkan 13 siswa atau 

(36,11%) dalam kategori tidak tuntas. 

Pada siklus II mengalami peningkatan 

persentase hasil belajar siswa dalam 

kategori tuntas sebesar (88,89%) atau 

sejumlah 32 siswa dan (11,11%) atau 4 

siswa dalam kategori tidak tuntas. 

Sampai akhir pertemuan masih terdapat 

4 siswa atau (11,11%) yang tidak tuntas.  

Dari hasil belajar meroda senam 

lantai yang di kemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan 

media pembelajaran audio visual dan 

tutor sebaya pada siswa kelas XI 1 SMK 



Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 

2015/2016, dapat meningkatkan hasil 

belajar meroda senam lantai siswa kelas 

XI 1 SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 

pelajaran 2015/2016. 

 

B. Implikasi 

Dari hasil penelitian ini dapat di 

ketahui bahwa dengan penerapan media 

pembelajaran audio visual dan tutor 

sebaya dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar meroda senam 

lantai.  

Implikasi yang diberikan bahwa 

hasil belajar meroda senam lantai dapat 

meningkat melalui penerapan media 

pembelajaran yang diberikan. Dalam 

penelitian ini pembelajaran mengguna-

kan penerapan media audio visual dan 

tutor sebaya. Dengan penerapan media 

pembelajaran ini siswa dapat lebih 

termotivasi dan mengembangkan pola 

pikir siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar, efektif dan menyenangkan, 

sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

 

C. Saran 

Sesuai dengan simpulan dan 

implikasi hasil penelitian, serta dalam 

rangka ikut menyumbangkan pemikiran 

bagi guru penjasorkes, siswa dan sekolah 

dalam meningkatkan kualitas belajar dan 

pembelajaran, khususnya bidang studi 

penjasorkes di SMK Negeri 1 

Karanganyar, maka dapat disampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru penjasorkes hendaknya mau 

membuka diri untuk menerima 

masukan, saran, maupun kritik agar 

proses pembelajaran dapat lebih 

maksimal. 

2. Guru penjasorkes hendaknya terus 

berusaha untuk meningkatkan ke-

mampuannya dalam mengembang-

kan materi, penyampaian materi, 

serta dalam pengelolaan kelas, 

sehingga kualitas pembelajaran dapat 

terus meningkat seiring peningkatan 

ke-mampuan yang dimilikinya. 

3. Guru penjasorkes hendaknya lebih 

kreatif dan inovatif dalam penerapan 

media pembelajaran dan memodifi-

kasi sarana dan prasarana untuk lebih 

menunjang kegiatan pembelajaran, 

serta lebih memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dan mengembangkan pola 

pikir mereka sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang 

diberikan. 

4. Guru penjasorkes hendaknya lebih 

berusaha menciptakan situasi yang 



aktif, inovatif, kreatif dan me-

nyenangkan dalam pembelajaran. 

5. Siswa kelas XI 1 SMK Negeri 1 

Karanganyar tahun pelajaran 

2015/2016 untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, saling memotivasi 

antar teman, dan membantu teman 

yang masih kesulitan dalam 

pembelajaran, khususnya pem-

belajaran penjasorkes. 
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